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Sarwono Kusumaatmadja

Menteri Negara Lingkungan Hidup 1993-1998

Melalui buku Metode dan Kajian Sumber Daya Alam dan Lingkungan, 
Profesor Jatna Supriatna telah menghimpun bahan-bahan yang berharga dan 
lengkap secara rinci, ditulis oleh kalangan yang beragam mulai dari para ilmuwan, 
para tokoh berpengalaman di pemerintahan, para peneliti, dan para penggiat. 
Dengan demikian, bahasan mengenai sumber daya alam dan lingkungan menjadi 
komprehensif sekaligus kompleks, sesuatu yang tidak terhindarkan mengingat 
sifat dan rumpun pengetahuan sumber daya alam dan lingkungan. Buku ini 
menjadi referensi lengkap dan berguna bagi siapapun yang ingin mendalami 
rumpun pengetahuan tersebut di atas. Para pembelajar, peneliti, penggiat, pejabat, 
insan pers termasuk kalangan pemanfaat buku ini. Buku ini memang tebal, 
karena rumpun pengetahuan yang diliput tidak bisa begitu saja disederhanakan. 
Bisa terbayang banyaknya waktu dan ikhtiar yang dicurahkan untuk menjadikan 
sang buku sebagai bahan referensi yang handal dan lengkap. Mungkin perlu 
diikhtiarkan semacam “versi popular” dari buku Metode dan Kajian Sumber Daya 
Alam dan Lingkungan, untuk membantu memperkenalkan konsep-konsep yang 
terkandung dalam buku ini. Tantangannya menarik, yaitu dengan menjadikan 
rumpun pengetahuan sumber daya alam dan lingkungan dapat masuk ke ranah 
kognisi kalangan luas, tanpa terjerumus dalam simplifikasi yang menyesatkan. 

Di muka telah dibayangkan betapa banyak waktu dan ikhtiar yang 
dicurahkan untuk melahirkan buku ini. Sedangkan ketika buku ini lahir, dunia 
secara cepat mengalami 3 variabel penentu yang strategik, yaitu akselerasi 
perubahan iklim global, pandemi Covid-19, serta dinamika sosio-politik-ekonomi 
yang juga berdimensi global. Alangkah baiknya Prof. Jatna Supriatna, tentu 
bersama rekan-rekan, menulis apa yang tersaji dalam buku ini dalam konteks 
perkembangan penentu strategik global tersebut, sehingga metode serta kajian 
sumber daya alam dan lingkungan masuk dalam aktualitas dinamika zaman. 

Banyak opsi ke depan lainnya yang juga menarik, sehingga buku Metode 
dan Kajian Sumber Daya Alam dan Lingkungan dapat menjadi buku induk 
yang melahirkan banyak sekali turunan. Turunan dari buku ini bisa disajikan 
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dalam berbagai format tidak terbatas pada versi cetak. Perkembangan teknologi 
informasi yang pesat, lazim disebut sebagai Revolusi Industri ke-4, melahirkan 
banyak alternatif format yang dapat menjadi pilihan untuk khalayak yang 
majemuk. Kemudahan dalam menyerap metode dan kajian Sumber Daya Alam 
dan Lingkungan, menciptakan pencerahan dan pemberdayaan ke kalangan luas 
tanpa terjerumus dalam simplikasi yang menyesatkan seperti disebut di atas. 
Bisa dibayangkan bahwa kelak substansi dan semangat buku ini menyebar luas, 
menjadi sumber inspirasi dan pemicu motivasi umat manusia dalam menghormati 
sumber daya alam dan lingkungan, serta mensyukuri limpahan manfaatnya. 

Proficiat Prof. Jatna Supriatna atas karya besarnya sebagai editor. 

Pengantar
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Prof Dr. Satryo Brodjonegoro
Ketua Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia (AIPI)

Pembangunan berkelanjutan adalah suatu konsep pembangunan yang 
mengintegrasikan aspek sosial, ekonomi dan ekologi. Oleh karena itu, selain 
memperbaiki keadaan sosial dan ekonomi, dalam pembangunan berkelanjutan 
menuntut manusia untuk bersikap lebih bijak dalam memanfaatkan sumber daya 
alam dan menjaga ekosistemnya. Artinya, koservasi biodeversitas perlu dilakukan 
dalam rangka pembangunan untuk menjamin keseimbangan ekosistem sehingga 
manfaat dari sumber daya alam dapat dirasakan generasi sekarang dan generasi 
yang akan datang. Pembangunan bertujuan untuk menaikkan tingkat hidup 
dan kesejahteraan manusia (mutu hidup). Mutu hidup dapat diartikan sebagai 
derajat dipenuhinya kebutuhan dasar (esensial), dan pembangunan berfungsi 
untuk memenuhi kebutuhan dasar tersebut dengan lebih baik. Pada prinsipnya 
pembangunan masih harus diteruskan karena masih banyak kebutuhan dasar 
yang belum terpenuhi. Di lain pihak, pembangunan juga mempunyai konsekuensi 
atau berisiko dalam hal perubahan lingkungan/bentang alam, meningkatnya 
pemanfaatan sumber daya alam, perubahan tata ruang dan munculnya dampak 
akibat pembangunan. 

Pembangunan dan pelestarian lingkungan alam harus berjalan selaras. 
Pembangunan tidak boleh mengabaikan keberlanjutan lingkungan, sebaliknya 
pelestarian alam tidak boleh pula menghambat pembangunan untuk kesejahtreraan 
manusia. Pemanfaatan sumber daya alam dan ekosistemnya dalam rangka 
pembangunan di berbagai negara juga cenderung melebihi kemampuannya. 
Hal ini berdampak terhadap menurunnya stok sumber daya alam dan kualitas 
ekositemnya. Sistem pertanian yang intensif dengan ditunjang pupuk kimia 
mampu menambah unsur hara sehingga meningkatkan produksi pertanian. Akan 
tetapi akibat hujan dan aliran permukaan menyebabkan kelebihan hara di lahan 
pertanian tersebut terlarut dan menjadi kontaminan di ekosistem air darat dan laut. 
Di Danau Chivero, Zimbabwe, aliran permukaan di lahan pertanian dianggap 
sebagai penyebab terjadinya perkembangan ganggang dan eceng gondok serta 
menurunnya populasi ikan sebagai akibat dari tingginya tingkat amonia dan 
kadar oksigen rendah (UNEP 2002, dalam Earthscan 2007). Namun demikian, 
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pembangunan di beberapa negara mampu menjaga stok sumber daya alam dan 
meningkatkan kualitas ekositemnya. Tetapi mengingat adanya aliran sumber daya 
alam melalui perdagangan internasional dari negara yang terkuras sumber daya 
alamnya di negara tersebut, sulit rasanya untuk menentukan negara-negara yang 
mampu melaksanakan pembangunan berkelanjutan. 

Pembangunan diselenggarakan setiap negara dengan memanfaatkan 
sumber daya alam yang ada di wilayahnya. Adanya perdagangan internasional 
yang ditandai dengan adanya aliran sumber daya alam baik masuk maupun keluar 
berpengaruh terhadap arah pembangunan suatu negara. Kebutuhan luar negeri 
terutama di negara maju yang ditunjang modal yang kuat, teknologi yang canggih 
dan sumber daya manusia yang besar dan berkualitas, mendorong banyak negara 
berkembang untuk memanfaatkan sumber daya alam dan ekosistemnya secara 
berlebihan untuk memenuhi permintaannya. Walaupun pentingnya keseimbangan 
ekosistem telah disadari oleh berbagai negara dengan diselenggarakannya 
KTT (Konferensi Tingkat Tinggi) di Rio de Janeiro, Brazil pada tahun 1992 
yang menekankan bahwa keseimbangan ekosistem sangat berpengaruh pada 
kesejahteraan manusia dan pembangunan ekonomi di seluruh dunia, tetapi 
keterpurukan ekonomi terutama di negara berkembang seperti Indonesia membuat 
semua pemangku kepentingan lupa sehingga mereka menghalalkan berbagai cara 
untuk memenuhi kebutuhannya. 

Kerusakan lingkungan dan sumber daya alam yang terjadi secara terus-
menerus di Indonesia dinilai sebagai salah satu persoalan bahwa pengelolaan 
kebijakan pengelolaan lingkungan dan sumber daya alam di Indonesia belum 
berjalan optimal. Banyak pakar membeberkan fakta yang menunjukkan bahwa 
keterlibatan masyarakat lokal dan pemerintah daerah dalam otonomi daerah menjadi 
penting untuk pengelolaan sumber daya alam ini karena mampu meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi pengelolaan sumber daya lebih baik. Pengembangan 
kebijakan harus bersifat bottom up yang didasari oleh kepentingan pemerintah 
daerah dan masyarakat setempat. Kebijakan-kebijakan dan peraturan perundang-
undangan di masa mendatang harus mampu mengakomodir kepentingan 
masyarakat setempat sehingga memudahkan pemerintah dalam pengelolaan 
sumber daya alam yang terintegrasi, komperhensif, dan berkelanjutan. 

Indonesia dikenal sebagai negara yang mempunyai sumber daya hayati 
paling tinggi di dunia. Potensi sumber daya alam hayati yang tinggi ini tentunya 
sangat bermanfaat bagi modal dasar pembangunan bangsa baik dari sisi ekonomi, 
sosial, ketersediaan pangan, sandang, papan, sumber tanaman obat, sarana 
terjaganya nilai-nilai budaya dan kearifan lokal, maupun untuk pengembangan 
ilmu pengetahuan. Kekayaan tersebut tentu saja akan mengalami penurunan 
bahkan kepunahan atau habis, apabila pengelolaan dan kebijakan yang mengatur 
di dalamnya tidak dilakukan secara bijaksana dan berkelanjutan. 

Pengantar

10-5-2021 Metode dan Kajian Sumber Daya Hayati dan Lingkungan-10PT.indd   22 5/17/2021   2:06:36 PM



xxiii

Penurunan potensi sumber daya alam hayati yang paling umum ditemukan 
adalah konversi hutan alam menjadi kawasan budidaya. Konversi lahan di 
Indonesia sangat tinggi disebabkan oleh berbagai faktor penyebab yaitu illegal 
logging, alih fungsi lahan, kebakaran hutan, eksploitasi, dan tindak kejahatan 
hutan lainnya. Laju kerusakan sebesar itu, Indonesia dinilai sebagai salah satu 
negara yang turut andil dalam terjadinya pemanasan global yang berujung pada 
perubahan iklim. Hal tersebut mampu menimbulkan kerusakan ekosistem dan 
kualitas lingkungan hidup serta hilangnya keanekaragaman hayati sehingga 
menurunkan kesejahteraan masyarakat saat ini dan generasi akan datang. 
Persoalan-persoalan tersebut menunjukkan bahwa kebijakan pengelolaan sumber 
daya alam dan lingkungan di Indonesia belum optimal. Oleh karena itu, tampak apa 
yang dibahas dalam buku ini mencoba membahas mengenai strategi pengelolaan 
sumber daya alam hayati dan lingkungannya dilihat dari berbagai disiplin ilmu.

Saat ini dunia mengalami kontraksi ekonomi hebat disebabkan oleh adanya 
pandemi dari COVID 19. Bagaimana dengan paradigma yang harus dicapai dalam 
skala global maupun Indonesia setelah Pandemi Covid 19? Negara di seluruh 
dunia mengalamai kontraksi ekonomi yang parah karena adanya lockdown, social 
distancing dan beragam cara membatasi penularan virus di hampir 200 negara 
di dunia. Kontraksi ekonomi yang lebih parah daripada economy meltdown 
tahun 1938 maupun dengan resesi ekonomi Asia 1997. Tentu sudah banyak 
analisis di tingkat global maupun Indonesia dengan adanya hambatan pandemik 
ini. Tentu selain banyak sekali keajaiban lingkungan selama 3 bulan lockdown 
yaitu tertutupnya sebagian lubang ozon di udara, polusi udara yang berkurang 
drastis, deforestasi yang berkurang tajam, penggunaan energi berkurang karena 
transportasi terhenti, sehingga oleh para pakar lingkungan dikatakan bumi sedang 
dalam proses healing. Tetapi bagaimana dalam 1-2 tahun ke depan setelah pandemi 
usai, banyak yang memperkirakan paradigma kita mengenai lingkungan akan 
berubah. Sebagian dari kita beranggapan bahwa kita harus tetap dengan pegangan 
global dan nasional dari pembangunan berkelanjutan dan sebagian ada pula yang 
melihat lebih kritis karena akan terjadi keinginan menguras sumber daya alam. 
Sebagian lagi lebih mengaitkan isu lingkungan dan kemanusian yang lebih dalam 
dan erat tali temali. Pandangan biophilia, mencintai alam dan lingkungan akan 
menjadi lebih tinggi lagi nilainya di negara-negara yang kerusakan alamnya sudah 
demikian parah. Akibatnya masalah lingkungan menjadi masalah besar karena 
kejadian pandemi juga tidak terlepas dari masalah lingkungan.

Tampaknya ide keterikatan ilmu satu sama lain dalam sumber daya alam 
dan lingkungan ingin dijahit dengan state of the art dari keadaan saat ini. Ide untuk 
membuat buku yang terdiri atas berbagai pakar dalam melihat sumber daya hayati 
dan lingkungan sangat mumpuni. Kelemahan dari teman-teman di Indonesia 
untuk menulis karya ilmiah karena memang metode dan kajian yang dilakukan 
seringkali tampak tidak standar. Dari draf yang saya lihat sekilas tampak bahwa 

Prof Dr. Satryo Brodjonegoro
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buku yang diedit dengan sangat baik oleh Prof. Jatna Supriatna yang menjelaskan 
bagaimana metode dan kajian konservasi biodiversitas dilaksanakan dengan tepat 
sedemikian rupa sehingga kita mampu menjaga keberlanjutan sumber daya alam 
hayati dan lingkungannya di negeri kita yang tercinta ini. Oleh karena masalah 
lingkungan adalah sebagai masalah multidisipilin ilmu yang mempelajari 
tentang interaksi antara makhluk hidup (termasuk manusia) dengan lingkungan 
alamnya (tanah, air, dan udara), maka pendekatan yang dibuat dalam buku ini 
sangat bagus. Makalah dalam buku ini saling berpengaruh dan memengaruhi satu 
sama lain, sehingga ditemukan metode dan kajian yang dapat mempertahankan 
keberlanjutan hidup manusia dari generasi saat ini dan generasi penerusnya. 
Setelah membaca draf buku ini tampaknya editor berusaha untuk memfokuskan 
atau memberi penekanan yang sangat kuat terhadap konsep keberlanjutan dan 
interaksi anatara sumber daya alam dan lingkungannya sebagai dasar dari 
pengelolaan sumber daya alam, selain itu juga menekankan pada dukungan dari 
ilmu lain, seperti ilmu pengetahuan alam, rekayasa, kesehatan dan ilmu sosial 
budaya. Hal ini sesuai dengan misi Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia, untuk 
mengembangkan keilmuan yang terintegratif dan dapat memecahkan banyak 
masalah bangsa. Selamat semoga buku ini berguna bagi pembaca baik peneliti, 
mahasiswa, pegiat dan pembaca umumnya. Selamat Prof. Jatna Supriatna yang 
telah memprakarsai buku maha penting ini dan juga atas perannya sebagai editor.

Pengantar
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4.9

Metode Layanan Ekosistem TESSA

Najmi Firdaus
FMIPA, Universitas Tirtayasa, Banten

Aktivitas manusia dalam beberapa dekade terakhir telah menimbulkan 
dampak yang sangat besar pada lingkungan alam dibandingkan dengan periode 
manapun dalam sejarah (Daily, 1997; MEA, 2005; Steffen dkk., 2011; Eastwood 
dkk., 2016; Pecl dkk., 2017). Sumber daya alam sebagai modal alam yang kita 
miliki, berupa sumber daya yang terbarukan dan tidak terbarukan yang bersama-
sama menghasilkan aliran manfaat (layanan ekosistem), dieksploitasi secara 
berlebihan untuk kepentingan ekonomi dengan mengabaikan dampak yang lebih 
luas dari kegiatan tersebut (MEA, 2005; Hansen dkk., 2009; Peh dkk., 2013). 
Hal ini makin diperburuk dengan kombinasi dari perubahan tutupan lahan dan 
tekanan perubahan iklim yang diduga dapat mengganggu fungsi ekosistem dan 
memengaruhi penyediaan layanan ekosistem (Schroter dkk., 2005; Turner dkk., 
2007). Hal ini relevan dengan temuan MEA (2005), yang menyatakan bahwa 
lebih dari 60% dari 24 layanan utama yang dievaluasi secara global mengalami 
kerusakan karena eksploitasi berlebihan serta rentan terdegradasi pada masa-
masa berikutnya. Hal ini dikuatirkan akan menimbulkan dampak yang merugikan 
terhadap pembangunan berkelanjutan, yang diduga akan meningkat di masa 
depan ketika kebutuhan manusia terhadap beragam layanan ekosistem semakin 
meningkat (MEA, 2005; Costanza dkk., 2007).

Kebutuhan untuk menjaga kelestarian ekosistem beserta layanan yang 
dihasilkan sangat mendesak untuk dilakukan. Hal ini mendorong perlunya 
dilakukan upaya-upaya untuk mengidentifikasi, melindungi, dan mengelola 
areal yang penting untuk penyediaan layanan ekosistem, agar keanekaragaman 
hayati dan layanan ekosistem tetap terpelihara (Kremen, 2005; Eastwood dkk., 
2016; Marquez dkk., 2017; He dkk., 2018). Karena itu, informasi tentang 
layanan ekosistem di tiap lokasi prioritas sangat diperlukan untuk membantu 
mengkomunikasikan nilai alam kepada pembuat keputusan di semua tingkatan, 
dengan harapan dapat mendorong kebijakan pembangunan yang sejalan dengan 
konservasi keanekaragaman hayati yang kemudian berdampak pada penyediaan 
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layanan ekosistem. Untuk itu, beberapa pendekatan, model, dan perangkat telah 
dikembangkan untuk menilai layanan ekosistem pada tingkat lokal, regional, 
dan global (Mulligan dkk., 2010; Mulligan, 2013; Peh dkk., 2013; Villa dkk., 
2014; Pandeya dkk., 2017; Sharp dkk., 2020), salah satunya yaitu The Ecosystem 
Services of Site-based Assessment (TESSA) (Peh dkk., 2013).

Secara umum perangkat TESSA dirancang untuk memberikan panduan 
sistematis bagi pemula dan praktisi dalam hal: a) memahami dampak dari 
perubahan aktual dan potensial dalam penggunaan atau pengelolaan lahan 
terhadap layanan ekosistem dan penerima manfaat (pemangku kepentingan) di 
lokasi tertentu; b) menyajikan perkiraan komparatif untuk kondisi alternatif yang 
paling mungkin dari suatu lokasi kajian agar pembuat keputusan dapat menilai 
konsekuensi dari perubahan, termasuk memperkirakan layanan ekosistem yang 
mungkin hilang atau diperoleh oleh penerima manfaat sebagai dampak dari 
kebijakan yang diputuskan; dan c) metode dalam perangkat ini dapat digunakan 
dengan pendekatan-pendekatan lain untuk memantau layanan ekosistem dan 
tekanan terhadapnya.

Metode penilaian dalam perangkat TESSA disajikan dalam format diagram 
alir sehingga memungkinkan pengguna mengidentifikasi dan memutuskan 
metode yang paling sesuai dengan situasi yang dihadapi. Selain itu disediakan 
pula panduan tentang cara mengumpulkan data dari masing-masing layanan 
sehingga diperoleh gambaran umum tentang layanan ekosistem di lokasi kajian. 
Kerangka kerja perangkat TESSA (Peh dkk., 2013; Peh dkk., 2017) sebagaimana 
terangkum pada Gambar 11.

Kerangka Kerja Perangkat TESSA

Tahap 1. Tahap persiapan

Pada tahap ini, pengguna harus mampu menentukan tujuan yang ingin 
dicapai melalui penilaian, batasan lokasi dan persoalannya secara kontekstual, 
siapa saja dari kelompok masyarakat dan pemangku kepentingan yang dapat 
dilibatkan dalam penilaian, dan menentukan jenis informasi yang dibutuhkan dan 
cara memperolehnya, serta bagaimana mengkomunikasikan hasil dengan cara 
yang paling tepat.

Tujuan yang ditentukan dengan baik akan membantu dalam memutuskan 
metode yang paling tepat untuk digunakan dalam penilaian. Misalnya, jika 
tujuan penilaian adalah untuk menginformasikan penggunaan dan pengelolaan 
oleh masyarakat dan pembuat keputusan di tingkat lokal, maka pendekatan 
partisipatif, dengan diskusi kelompok, dan penyajian data secara kualitatif, 
mungkin merupakan pilihan paling tepat. Sedangkan, untuk pembuat kebijakan 
di tingkat yang lebih tinggi, metode yang berbeda seperti survei rumah tangga dan 
analisis ekonomi akan lebih tepat digunakan.
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Gambar 11. Kerangka kerja TESSA (dimodifikasi dari Peh dkk., 2013; Peh 
dkk., 2017)

Lokasi penilaian layanan harus merupakan area yang batasannya diketahui 
pasti. Lokasi yang dimaksud yaitu unit operasional pengelolaan seperti hutan 
adat, daerah aliran sungai (DAS), taman nasional, dan sebagainya dengan ukuran 
bervariasi, dari 100 hingga 100.000 ha (1-1.000 km2). Jika ukuran lokasi sangat 
besar, pengguna disarankan untuk mengidentifikasi bagian yang berukuran lebih 
kecil untuk penilaian dan melakukan ekstrapolasi atau memilih beberapa area yang 
lebih kecil dan representatif. Untuk itu diperlukan peta topografi dari lokasi kajian, 
ataupun peta yang lebih rinci atau bersifat teknis jika tersedia. Penentuan lokasi 
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harus dikaitkan dengan tujuan penilaian layanan ekosistem, yaitu didasarkan pada 
kepentingan biologi (biological importance) dari lokasi dan faktor-faktor yang 
berpotensi menjadi ancaman (threat) atasnya.

Interaksi antara ekosistem dan manusia di suatu lokasi kajian sangatlah 
kompleks. Karena itu pengenalan terhadap lokasi kajian, karakteristik 
masyarakat, peraturan, program pengelolaan dan pentingnya keanekaragaman 
hayati sangat dibutuhkan sebelum penilaian layanan ekosistem dilakukan. 
Demikian pula pengetahuan terkait dinamika sosial di sekitar lokasi kajian 
misalnya, terkait penggunaan sumber daya oleh sebagian masyarakat yang tidak 
memenuhi asas keadilan. Dalam hal ini, memahami adanya pengetahuan yang tak 
terdokumentasikan (tacit knowledge) di tengah masyarakat akan sangat berguna 
dalam mengungkap perbedaan di antara anggota masyarakat. Penilai dapat 
berdiskusi dengan masyarakat setempat tentang persoalan seperti penggunaan 
sumber daya, akses, dan nilai karena mungkin ada perbedaan mendasar dalam 
penggunaan, akses dan nilai relatif dari berbagai layanan dalam komunitas. 
Selanjutnya penilai perlu mengidentifikasi kelompok masyarakat mana yang 
terlibat dalam berbagai elemen lanskap, dan dengan cara apa serta mengamati 
apakah ada penghalang untuk mengakses atau menggunakan, yang berpotensi 
mencegah kelompok tertentu menggunakan elemen lanskap tertentu.

Bagian dari tahap persiapan yang tidak dapat diabaikan yaitu kajian konteks 
kebijakan, bertujuan untuk mendapatkan pemahaman terhadap latar belakang dari 
berbagai kebijakan pada tingkat lokal, nasional, dan internasional yang mendorong 
keputusan dan proses yang mengarah pada perubahan penggunaan lahan di 
lokasi kajian. Hal ini mungkin berhubungan dengan lebih dari satu sektor dan 
instansi atau kementerian terkait, misalnya lingkungan dan kehutanan, pertanian, 
pekerjaan umum, dan lain-lain. Komitmen internasional juga dapat menjadi 
faktor yang mendasari dikeluarkannya suatu kebijakan, misalnya konvensi 
tentang perubahan iklim (United Nations Framework Convention on Climate 
Change, UNFCCC), konvensi keanekaragaman hayati (Convention on Biological 
Diversity, CBD), dan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development 
Goals, SDGs). Memahami konteks ini dapat membantu untuk mengidentifikasi 
siapa saja (organisasi dan individu) yang dapat menjadi responden, informan, atau 
partisipan, serta jenis informasi yang dibutuhkan (kualitatif atau kuantitatif), dan 
peluang untuk memengaruhi keputusan (siklus perencanaan, proses anggaran, 
dan sebagainya).

Tahap 2. Penilaian pelingkupan awal

Penilaian pelingkupan awal meliputi: 1) mengidentifikasi habitat dan 
aktivitas yang berdampak pada lokasi kajian, dan 2) mengidentifikasi layanan 
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ekosistem yang terkait dengan lokasi dan bagaimana dapat berubah dengan 
skenario (kondisi) alternatif yang masuk akal.

Pada awal penilaian, penting untuk mendapatkan gambaran umum lokasi 
dan layanan yang dihasilkan melalui penilaian pelingkupan atau penilaian 
pelingkupan awal. Informasi paling dasar yang dibutuhkan dan dapat diperoleh 
dari penilaian ini adalah: perubahan apa yang akan terjadi pada aliran layanan 
ekosistem sebagai akibat dari keputusan pengelolaan atau kebijakan; dan 
bagaimana dampaknya terhadap kelompok masyarakat yang berbeda dalam hal 
manfaat yang mereka peroleh dari lokasi kajian. Penilaian pelingkupan awal dapat 
dilakukan dalam bentuk lokakarya dengan peserta semua pemangku kepentingan 
utama atau melalui beberapa pertemuan dengan pemangku kepentingan utama 
yang teridentifikasi pada tahap pertama (persiapan).

Tahap ini menjadi tahap penentuan bagi pengguna untuk memutuskan 
apakah melanjutkan atau tidak ke tahap berikutnya. Jika penguna menganggap 
sudah memperoleh cukup informasi setelah tahap ini, atau tidak memiliki 
kapasitas yang mencukupi dalam hal waktu, sumber daya, atau keterampilan 
untuk melanjutkan penilaian serangkaian layanan ekosistem di lokasi kajian, 
maka pengguna dapat berhenti di tahap ini dan masih memiliki gambaran umum 
yang baik tentang nilai layanan ekosistem dari lokasi kajian.

Tahap 3. Identifikasi kondisi alternatif

Aspek terpenting dari tahap ini adalah mengidentifikasi bagaimana kondisi 
lokasi akan diubah sesuai dengan kebijakan atau perubahan manajemen yang 
dipertimbangkan oleh pengguna/penilai. Oleh karena itu, waktu yang tepat dan 
pertimbangan yang cermat harus diberikan untuk memikirkan kondisi alternatif 
dan apa dampaknya terhadap habitat dan penggunaan lahan di lokasi tersebut.

Tahap 4. Perencanaan penilaian

Selama tahap perencanaan ini, perlu diperhitungkan dengan baik tentang 
layanan yang akan dinilai, kapasitas dan sumber daya yang dimiliki, metode yang 
digunakan dan manajemen waktu. Semakin banyak layanan yang dinilai, akan 
semakin utuh gambaran layanan ekosistem yang akan diperoleh dari lokasi kajian. 
Namun demikian, perlu pula dipertimbangkan waktu, kapasitas dan sumber daya 
yang dimiliki. 

Pertemuan penilaian pelingkupan awal dengan pemangku kepentingan 
akan memberikan gambaran umum tentang layanan ekosistem yang relevan 
dan potensial dari lokasi yang sedang dinilai. Namun, kelompok pemangku 
kepentingan yang berbeda akan memiliki pendapat yang berbeda sehingga 
mungkin akan berguna untuk mendiskusikan layanan yang paling penting dengan 
kelompok pemangku kepentingan yang berbeda. Pertimbangan yang cermat 
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diperlukan untuk menentukan layanan mana yang harus dinilai dalam kasus 
tertentu. Layanan yang dipilih selain berkontribusi signifikan dalam aspek biofisik 
atau ekonomi, idealnya harus sensitif terhadap perubahan kondisi yang terjadi 
di lokasi. Layanan yang dipilih juga harus dapat diukur dengan sumber daya, 
keahlian, dan data yang tersedia, serta memungkinkan untuk dipantau secara 
berulang di masa mendatang.

Metode yang diterapkan dalam perangkat TESSA meliputi: tinjauan data 
sekunder (tinjauan pustaka), lokakarya, kuesioner/wawancara, pemodelan, dan 
kerja lapangan. Dalam pelaksanaannya, pengguna perangkat dapat mengidentifikasi 
metode tertentu yang cocok untuk memperoleh data dari beberapa layanan untuk 
efisiensi waktu dan sumber daya. Misalnya, lokakarya pemangku kepentingan 
dapat digunakan untuk memahami konteks macam-macam layanan ekosistem, 
sehingga dapat digabungkan ke dalam suatu lokakarya. Hal ini akan menghemat 
waktu dan mengurangi kelelahan responden. Demikian pula, pertanyaan tentang 
berbagai layanan dapat diakomodasi ke dalam satu kali wawancara atau survei 
rumah tangga sehingga tidak harus berkali-kali mengunjungi subyek yang sama 
untuk wawancara terkait layanan yang berbeda.

Tahap 5. Pengumpulan data di lokasi kajian dan lokasi pembanding

Agar hasil penilaian layanan berimbang dan bermakna, evaluasi kondisi 
alternatif di lokasi lain yang akan dibandingkan juga harus mencakup semua 
layanan ekosistem yang diukur pada kondisi faktual di lokasi penilaian, serta 
layanan lain yang mungkin akan dihasilkan oleh lokasi pembanding. Perangkat 
TESSA secara sistematis memberikan panduan tentang cara menghitung nilai dari 
kondisi faktual dan kondisi alternatif dengan menganalisis data yang dikumpulkan 
di lokasi penilaian dan lokasi pembanding.

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yakni sebagai berikut:
a)  meninjau kebaruan data yang tersedia

Bisa jadi penelitian telah dilakukan di lokasi atau tempat sejenis, yang datanya 
dapat digunakan daripada melakukan penelitian untuk menduplikasi apa 
yang telah dilakukan sebelumnya. Namun, sebelum menggunakan data yang 
ada, perlu dipertimbangkan dengan cermat tentang relevansi, keakuratan, 
dan keandalannya. Jika ternyata kriteria tersebut tidak terpenuhi, penilaian 
dapat dilanjutkan dengan menentukan data apa saja yang perlu dikumpulkan 
sebagaimana direkomendasikan pada tahap-tahap sebelumnya.
b) menentukan strategi pengambilan sampel
Pada banyak kasus, survei tidak dapat dilakukan di seluruh lokasi atau 
pada seluruh populasi. Karena itu, penentuan dan pencuplikan sampel yang 
dilakukan harus dapat digunakan untuk mengekstrapolasi temuan ke seluruh 
lokasi.
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c)  memastikan kualitas data
Pengguna perangkat harus mengikuti metode standar untuk mengumpulkan 
data untuk mengurangi bias dan sumber kesalahan lainnya sebanyak mungkin. 
Selain itu, menggunakan enumerator terlatih dan individu yang terampil 
untuk mengumpulkan data dengan cara yang kredibel secara ilmiah akan 
meningkatkan ketahanan (robustness) hasil dari penilaian.
Perkiraan nilai atau kuantitas layanan ekosistem yang disediakan suatu lokasi 
(dalam kondisi faktual atau alternatif) yang diperoleh dari metode yang 
disertakan dalam perangkat TESSA akan memiliki ketidakpastian yang terkait 
dengannya. Penting untuk memahami, mengukur, dan mengkomunikasikan 
ketidakpastian ini dan implikasinya kepada pembuat keputusan agar dapat 
membuat kebijakan yang paling tepat.

d)  perkiraan biaya
Kemungkinan pada kondisi faktual maupun kondisi alternatif dalam 
praktiknya akan mengadopsi metode atau strategi konservasi sehingga perlu 
diperhatikan hal-hal yang terkait biaya pengelolaan. Hal ini perlu dimasukkan 
ke dalam penilaian untuk memperkirakan atau memperhitungkan aspek biaya 
dan manfaat (cost and benefit) secara seimbang.

e)  pertimbangan etis
Setiap penelitian harus mengikuti prinsip-prinsip etika dan perhatian 
khusus harus diberikan jika melibatkan masyarakat sebagai partisipan, atau 
rekomendasi yang dihasilkan kemungkinan besar akan berdampak langsung 
pada mereka. Pertimbangan etika harus diprioritaskan pada semua tahapan 
penilaian, mulai dari merancang penilaian; memilih subjek; mendapatkan 
persetujuan; melakukan penelitian; dan mengkomunikasikan temuan. Peneliti 
harus mendapatkan persetujuan yang diinformasikan dan sukarela dari subjek 
penelitian sebelum melakukan penelitian, hal ini disebut sebagai persetujuan 
atas dasar informasi awal tanpa paksaan atau free, prior and informed consent 
(FPIC).

Tahap 6. Analisis dan pelaporan

Interpretasi dan komunikasi yang jelas dari temuan sangat penting jika 
penilaian akan digunakan untuk memengaruhi proses pengambilan keputusan. 
Untuk analisis data, jika diperlukan pengguna/penilai dapat berkonsultasi dengan 
seseorang yang memahami dengan baik penggunaan TESSA atau sekurang-
kurangnya pernah mengikuti pelatihan yang relevan dengan penilaian ekosistem.

Lingkup Penilaian Layanan Ekosistem TESSA

Layanan ekosistem yang dapat dinilai dengan perangkat TESSA (Peh dkk., 
2017) meliputi: pengaturan iklim (stok karbon, aliran gas rumah kaca), layanan 
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terkait air (perlindungan banjir, penyediaan air, dan peningkatan kualitas air), 
panenan produk alam (makanan, serat, dll.), panenan produk budidaya (tanaman, 
ternak, ikan, dll.), wisata berbasis alam, perlindungan pesisir, penyerbukan, dan 
layanan kultural.

Layanan Pengaturan Iklim

Cadangan karbon di atas dan di bawah permukaan tanah diperkirakan 
menggunakan salah satu dari tiga metode: (1) mengacu pada tabel standar IPCC 
(Intergovernmental Panel on Climate Change); (2) ‘transfer’ nilai dari ekosistem 
yang sejenis; (3) survei lapangan untuk menghitung volume vegetasi di berbagai 
habitat. Hilangnya karbon melalui gangguan diperkirakan dengan menggunakan 
metode standar. Emisi karbon dioksida, metana dan nitrogen oksida diperkirakan 
menggunakan metode IPCC untuk tipe habitat yang sesuai. Data diekstrapolasi 
berdasarkan nilai per hektar.

Layanan Air

Layanan yang terkait air dapat dihitung dengan menggunakan data dari 
perusahaan pengolahan air atau diperkirakan dari survei kuesioner. Namun, 
dalam banyak situasi, ketersediaan data yang terbatas menyebabkan layanan ini 
sulit untuk diukur. Untuk itu, penggunaan alat bantu yang dapat diakses secara 
online akan sangat berguna, misalnya Co$ting Nature (http://www.policysupport.
org/costingnature) dan WaterWorld (http://www.policysupport.org/waterworld) 
(Mulligan dkk., 2010; Mulligan, 2013). Kedua perangkat ini memberikan 
informasi tentang perubahan dalam penyediaan air, musim, aliran puncak, dan 
sedimentasi.

Pemanenan Produk Alam

Hasil panenan terpenting diidentifikasi melalui pertemuan dengan 
pemangku kepentingan. Untuk masing-masing panenan, dilakukan survei rumah 
tangga secara acak untuk menghitung rata-rata jumlah panen per-tahun, nilai unit 
dan biaya terkait termasuk biaya peluang (cost opportunity). Produk yang dipilih 
kemudian dicocokkan dengan jenis tutupan lahan dan diekstrapolasi menurut 
nilai rata-rata per hektar.

Pemanenan Produk Budidaya

Produk budidaya utama diidentifikasi melalui pertemuan dengan pemangku 
kepentingan dan informan. Untuk masing-masing produk, survei rumah tangga 
secara acak dilakukan untuk menghitung rata-rata jumlah panen produk yang 

Najmi Firdaus

10-5-2021 Metode dan Kajian Sumber Daya Hayati dan Lingkungan-10PT.indd   330 5/17/2021   2:06:50 PM



331

dibudidayakan per tahun, nilai unit, dan biaya terkait (termasuk biaya peluang). 
Nilai rata-rata per hektar diterapkan pada area yang ditanami.

Wisata Berbasis Alam

Data tentang jumlah pengunjung ke lokasi dapat diperoleh melalui: (1) 
laporan yang dipublikasikan tentang kunjungan ke lokasi; (2) sensus pengunjung 
pada hari-hari kunjungan secara acak, yang diekstrapolasi menjadi perkiraan 
tahunan. Kontribusi ekonomi dari pariwisata di lokasi disimpulkan dari wawancara 
dengan pengunjung—untuk memperkirakan pengeluaran rata-rata (perjalanan, 
makanan, tiket masuk, dan pengeluaran lain) per kunjungan. Proporsi nilai yang 
berasal dari wisata berbasis alam diperkirakan melalui pertanyaan sederhana 
tentang skenario alternatif.

Table 2. Keunggulan dan kelemahan perangkat TESSA

Keunggulan Kelemahan

• Sangat efisien ketika kapasitas (teknis 
pengetahuan, waktu) dan sumber daya 
(dana, tenaga) terbatas.

• Memberikan wawasan tentang nilai 
keseluruhan layanan ekosistem di lokasi 
tertentu, dan dapat dibandingkan dengan 
layanan yang akan diberikan jika terjadi 
perubahan pada lokasi.

• Memberikan informasi ilmiah yang kuat 
tentang layanan ekosistem sehingga 
dapat menjadi pedoman bagi praktisi 
untuk melakukan studi lebih lanjut.

• Dapat mengidentifikasi siapa yang 
akan mendapatkan keuntungan dan 
siapa yang akan mendapatkan kerugian 
sebagai akibat dari setiap perubahan 
kondisi pada lokasi yang berdampak 
pula terhadap penyediaan layanan 
ekosistem.

• Membantu para pengambil keputusan 
untuk menghargai nilai alam, dan 
memahami konsekuensi dari kerusakan 
dan degradasi habitat alami.

• Tidak dapat digunakan untuk menilai semua 
layanan ekosistem

• Tidak dapat memberikan penilaian ekonomi 
total (meskipun nilai moneter dapat dihitung 
untuk beberapa layanan)

• Hasil penilaian layanan ekosistem tidak dapat 
diterjemahkan langsung ke dalam skema 
pembayaran layanan ekosistem (PES) dan 
proyek pengurangan emisi dari deforestasi 
dan degradasi hutan (REDD +)

• Penilaian hanya relevan untuk konteks local

Sebagai penutup bagian ini, perangkat TESSA dirancang sebagai alat 
pengambilan keputusan, yang menawarkan berbagai metode penilaian dan 
variannya. Untuk layanan ekosistem tertentu, nilai (biofisik atau ekonomi) 
ditentukan untuk kondisi saat ini dan alternatif, dan dibandingkan, di samping 
siapa yang akan memperoleh keuntungan dan siapa yang akan mendapat kerugian 
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jika perubahan tata guna lahan terjadi. Sebagai metode yang merupakan bagian 
dari disiplin ilmu yang sedang berkembang, maka penggunaan perangkat TESSA 
dalam penilaian layanan ekosistem perlu untuk diuji dan dievaluasi agar dapat 
menjawab kebutuhan penggunanya. Pada Tabel 2 disajikan keunggulan dan 
kelemahan dari perangkat TESSA, sebagai informasi awal untuk memutuskan 
apakah akan menggunakan perangkat ini atau perangkat yang lain untuk menilai 
layanan ekosistem dalam suatu kajian.
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